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ABSTRAK 

Serbuk cangkang telur diperoleh dari limbah cangkang telur yang 

dikeringkan dan dihaluskan. Cangkang telur mengandung 94% kalsium karbonat, 

1% kalium phospat, dan 1% magnesium karbonat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan serbuk limbah cangkang telur sebagai bahan 

tambah campur beton.   

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan tujuan 

membandingkan atau mengembangkan dari hasil penelitian yang sudah ada.  

Pada penelitian ini penambahan serbuk limbah cangkang telur mengalami 

penurunan pada kuat tekan beton K-200 kuat tekan yang diperoleh yaitu pada 

beton normal diperoleh 19,60 Mpa, beton dengan tambahan SCT 13% diperoleh 

19,80 Mpa, beton dengan tambahan SCT 14% diperoleh 18,7 dan beton bahan 

tambah SCT 15% diperoleh 13,1 Mpa. Pada penelitian yang sebelumya didapat 

nilai rata-rata kuat tekan tertinggi pada campuran 12% yaitu 37,60 Mpa. 

Sedangkan pada penelitian ini hanya didapat rata-rata kuat tekan tertinggi sebesar 

19,8 Mpa pada campuran SCT sebesar 13%. Sedangkan untuk kuat lentur pada 

beton normal diperoleh hasil 1,44 Mpa, beton dengan tambahan SCT 13% 

diperoleh 1,17 Mpa, beton dengan tambahan SCT 14% diperoleh 2,1 Mpa dan 

beton bahan tambah SCT 15% diperoleh 2,35 Mpa. Hasil tersebut belum 

memenuhi syarat yang ditentukan oleh kuat lentur yaitu sebesar 2,36 Mpa. 

Dengan demikian diharapkan pada peneltian selanjutnya dapat lebih teliti dalam 

melakukan proses penelitian. 
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